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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ibu akseptor kontrasepsi MOW berdasarkan karakteristik usia mayoritas berusia 

>35 tahun sebanyak 22 responden (52,4%).  

2. Ibu akseptor kontrasepsi MOW berdasarkan karakteristik paritas mayoritas ibu 

dengan multipara sebanyak 32 responden (76,2%).  

3. Ibu akseptor kontrasepsi MOW berdasarkan karakteristik pendidikan mayoritas 

ibu berpendidikan menengah sebesar 23 responden (54,8%).  

4. Ibu akseptor kontrasepsi MOW berdasarkan karakteristik pekerjaan didominasi 

oleh ibu rumah tangga atau ibu tidak bekerja sebesar 37 responden (88,1%).  

5. Mayoritas ibu yang memilih kontrasepsi MOW di RSU Balikpapan baru 

memiliki usia >35 tahun dengan jumlah paritas multipara, berpendidikan 

menengah dan tidak bekerja.  

B. Saran  

1. Bagi responden  

Untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang kontrasepsi MOW, ibu dianjurkan 

untuk menambah informasi tentang kontrasepsi MOW melalui berbagai media 

elektronik maupun media cetak serta mengikuti penyuluhan dari bidan sekitar. 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Untuk mengurangi angka kematian ibu dan meningkatkan minat ibu dalam 

penggunaan kontrasepsi MOW, tenaga kesehatan harus memberi banyak 

informasi mengenai kontrasepsi MOW melalui program penyuluhan yang di 

laksanakan di lingkungan masyarakat ataupun fasilitas kesehatan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa dapat 

memasukkan variabel tambahan. 

3. Bagi Tempat Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian dan cakupan MOW yang rendah serta 

keseluruhan akseptor MOW melalui operasi sectio caesarea diharapkan Rumah 

Sakit melaksanakan program safari kontrasepsi MOW untuk meningkatkan 

cakupan kontrasepsi MOW.  


